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MOTTO 

 

 فإَ نِ  مَعَِ الْعُسْرِ  يُسْرًا, إ نِ  مَعَِ الْعُسْرِ  يُسْرًا
Artinya: 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

Q.S. Al-Insyirah: 5-6 
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ABSTRAK 

       Skripsi yang berjudul “Syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih 

Di Desa Loloan, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali Tahun 1928-1999 

M”, membahas tentang sosok Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih, salah 

satu tokoh ulama yang berperan besar dalam islamisasi di Desa Loloan pada tahun 

1928-1999 M. Fokus kajian dalam penelitian ini mengenai syiar Islam serta peran 

Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. Syiar Islam yang dilakukan tokoh-

tokoh ulama Indonesia bukan hal baru untuk dibahas. Namun, syiar Islam yang oleh 

Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih memiliki keunikan yakni syiar dengan 

menerapkan sikap toleransi yang tinggi serta menjadi salah satu Wali Pitu Bali.  

       Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan situasi Desa Loloan 

ketika Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih mensyiarkan agama Islam, latar 

belakang kehidupan Habib Ali bin Umar binAbu Bakar Bafaqih, bentuk-bentuk 

syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih, serta menjadi bahan 

referensi bagi penelitian yang sejenis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan biografi yang bertujuan untuk mengkaji latar belakang 

kehidupan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori peran yang dikemukakan oleh Levinson, yaitu 

keadaan dinamis seseorang dalam memposisikan diri di dalam kehidupan sosial 

dengan menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan posisinya. Teori ini memiliki 

relevansi terhadap peran Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih sebagai tokoh 

agama yang menjadi panutan di masyarakat. Penelitian kualitatif ini menggunakan 

metode penelitian sejarah, yaitu (1) Heuristik (pengumpulan sumber), (2) Verifikasi 

(kritik sumber), (3) Interpretasi (penafsiran), dan (4) Historiografi (penulisan 

sejarah). 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih berperan dalam berbagai bentuk syiar, seperti dalam bidang pendidikan, 

bidang keagamaan, bidang sosial budaya, dan bidang keorganisasian. Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih bersama ulama-ulama Desa Loloan lainnya 

meluruskan kembali ajaran Islam yang sebelumnya tercemar oleh paham Wahabi 

menjadi kembali seperti semula. Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih 

menerapkan sikap toleransi yang tinggi sehingga syiar Islam yang dilakukannya 

diterima baik oleh masyarakat Desa Loloan dan sekitarnya. 

 

Kata Kunci:  Biografi, Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih, Syiar, 

Loloan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

       Bali dikenal sebagai pulau seribu pura yang terkenal dengan adat Hindu 

yang sangat kental. Dalam sejarahnya, wilayah Bali termasuk bagian dari 

Majapahit, karena ketika kerajaan Demak dan Portugis melakukan 

penyerangan pada tahun 1518, kerajaan Majapahit mengalami keruntuhan dan 

orang-orang berpindah tempat ke Bali dan menetap yang menjadi awal 

penyebutan Bali sebagai pewaris tradisi Majapahit.1 

       Islam menyebar di Bali sejak abad ke-14 pada masa Kerajaan Gelgel yang 

saat itu masih menjadi kerajaan taklukan Majapahit, sehingga mudah diterima 

dan berangsur-angsur berkembang pesat sampai akhir abad ke-18 dengan 

bantuan para panglima Bugis-Makassar, banyak bandar-bandar pelabuhan di 

Bali mulai dibuka, sehingga para pendatang yang berasal dari Malaysia, 

Kalimantan, Lombok, Jawa, China, dan Arab lebih mudah untuk masuk ke 

Bali. Pada abad ke-18 Kerajaan Jembrana memberikan aturan kebebasan 

beragama bagi masyarakat Muslim yang menciptakan sebuah kelompok 

masyarakat di daerah Jembrana dan sekitarnya. Pernikahan yang melibatkan 

para pendatang Muslim dengan warga setempat menyebabkan banyak daerah 

yang menjadi mayoritas Muslim dan membentuk kampung-kampung Muslim 

 
1Nengah Bawa Atmaja, Genealogi Keruntuhan Majapahit: Islamisasi, Toleransi, dan 

Pemertahanan Agama Hindu di Bali, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010), Hlm. 425. 
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seperti Pegayaman, Gelgel, Loloan, Kepaon dan lain-lain, serta mulai 

mendirikan sarana peribadatan seperti membangun Masjid dan lembaga-

lembaga Islam lain seperti pesantren. Hal ini membuktikan bahwa Islam dan 

Hindu memang hidup berdampingan secara harmonis dan saling bertoleransi. 

Tetapi, budaya-budaya asal Bali tetap tidak ditinggalkan oleh penduduk yang 

telah menjadi Muslim. Muslim Bali tetap berkehidupan seperti biasanya 

mengenal subak, seka, dan pengurutan nama serta bahasa, hanya dalam hal 

beribadah saja yang berbeda.2 

       Salah satu daerah yang mendapat pengaruh agama Islam yaitu Kabupaten 

Jembrana, khususnya di Kampung Loloan. Secara historis, umat Islam yang 

berada di Jembrana berkaitan dengan migrasi maritim yang dilakukan orang 

Melayu dari Malaya. Sebagian besar umat Islam berkembang cukup pesat di 

bawah naungan raja-raja Jembrana, yang menerima dengan baik kedatangan 

agama Islam, sehingga proses islamisasi di daerah tersebut berlangsung tanpa 

hambatan.3 

        Desa Loloan berlokasi di Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, merupakan 

sebuah desa yang terdiri dari dua wilayah kelurahan, yaitu Kelurahan Loloan 

Timur dan Loloan Barat. Keduanya dipisahkan oleh sebuah sungai yang 

bernama Sungai Ijogading. Masyarakat yang tinggal di sana didominasi oleh 

etnis Melayu (Pahang, Johor, Kedah, Trengganu, Serawak), Bugis (Sulawesi 

Selatan), Arab, Cina, dan Jawa, selain etnis lokal Bali. Keberadaan etnis 

 
2Nina Diana, “Islam Masuk ke Bali dan Dampaknya terhadap Perkembangan Islam di 

Bali”, Tamaddun, Vol. 1, No. 2, 2016, Hlm. 58-63. 
3Eric Buvelot, dkk, Bali, 50 Years of Changes, a Conversation with Jean Conteau, 

(Queensland: Glass Hiuse Books, 2022), Hlm. 218. 



3 
 

 
 

pendatang tersebut tak lepas dari sejarah masuknya Islam di Kerajaan 

Jembrana pada abad ke 17 dan 18, yang keberadaanya ikut mewarnai sejarah 

Kerajaan Jembrana dalam mempertahankan wilayah Jembrana dari 

pendudukan penjajahan kala itu.4 

       Perkembangan Islam di Desa Loloan sempat mengalami pasang surut. 

Sebelumnya masyarakat menjalankan kegiatan keagamaan dengan aman dan 

tentran namun tiba-tiba menjadi bimbang dengan keyakinan mereka. Hal ini 

terjadi ketika oknum Wahabi mulai masuk ke wilayah Bali, khususnya di Desa 

Loloan. Mereka berusaha meyakinkan bahwa apa yang selama ini mereka 

lakukan adalah bid’ah dan mempengaruhi masyarakat agar mau mengikuti apa 

yang mereka sampaikan. Pada akhirnya masyarakat menjadi enggan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama serta mengalami krisis moral yang cukup 

memprihatinkan. Keadaan ini kemudian berangsur-angsur membaik dengan 

kembali bangkitnya kegiatan keagamaan seperti semula berkat gigihnya para 

tokoh ulama yang berjuang dengan penuh kesabaran serta bijaksana. Salah satu 

tokoh yang berperan penting dalam perkembangan Islam di Desa Loloan 

adalah Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. 

       Peran Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih di Desa Loloan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Ajaran yang disampaikan 

dengan pembawaan yang penuh kesabaran membuat masyarakat Loloan dan 

sekitarnya tertarik, sehingga memudahkan Habib Ali dalam menyiarkan agama 

 
4Ni Wayan Febriana Utami, Naniek Kohdrata, “Identifikasi Keunikan Lansekap 

Kampung Loloan di Jembrana”, E-Jurnal Arsitektur Lansekap, Volume 2, No. 1, 2016, Hlm. 

41. 
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Islam di sana. Dari hasil dakwah inilah, berdiri sebuah pondok pesantren yang 

termasuk salah satu tertua di Bali yaitu Pondok Pesantren Syamsul Huda pada 

tahun 1935.5 

       Objek penelitian ini adalah Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih 

salah satu ulama yang menyebarkan agama Islam di Kampung Loloan. 

Ketertarikan terhadap pembahasan ini dikarenakan sosok Habib Ali yang 

dikenal baik di masyarakat dan merupakan salah satu pendiri Pondok Pesantren 

tertua di Bali. Beberapa diantara Wali Pitu yang memiliki yang dapat dirasakan 

dampak syiar Islam yang dilakukannya selama hidupnya, serta kisah hidupnya 

dapat diketahui dengan jelas, salah satunya adalah Habib Ali bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih. Bentuk-bentuk syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih yang tidak lepas dari sikap toleransi yang sangat tinggi menjadi ciri 

khas tersendiri dengan metode dakwah yang mudah diterima masyarakat. 

Peran Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih sampai saat ini memiliki 

dampak besar terhadap kehidupan bermasyarakat di Desa Loloan. 

B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

 

       Fokus kajian penelitian ini adalah syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih dan perannya di Desa Loloan. Batasan tempat penelitian adalah 

Kampung Loloan, karena wilayah tersebut merupakan tempat Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih berdakwah. Batasan waktu dalam penelitian ini 

adalah tahun 1928-1999 M, karena pada tahun tersebut meliputi awal mula 

 
5Mencetak Santri Di Bali, 2008. Diambil dari https://republika.co.id/berita/dunia-

islam/tarbiyah/08/12/24/22366-mencetak-santri-di-bali. Diakses pada 20 Mei 2022. 

https://republika.co.id/berita/dunia-islam/tarbiyah/08/12/24/22366-mencetak-santri-di-bali
https://republika.co.id/berita/dunia-islam/tarbiyah/08/12/24/22366-mencetak-santri-di-bali
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syiar Islam dengan mendirikan sebuah majelis kecil yang berkembang menjadi 

Pondok Pesantren Syamsul Huda sebagai sarana syiar Islam di Desa Loloan 

sampai tahun wafatnya.  

       Untuk memudahkan penulisan, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi dakwah Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih? 

2. Siapa Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih terhadap masyarakat Desa Loloan? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan latar belakang 

kehidupan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih, syiar Islam yang 

dilakukan olehnya, serta mengetahui hasil dari dakwah yang dilakukan oleh 

Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. 

       Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, harapannya penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menjelaskan kondisi dan situasi Desa Loloan pada saat Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih mensyiarkan agama Islam. 

2. Menjelaskan latar belakang kehidupan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih 



6 
 

 
 

3. Mendeskripsikan bentuk-bentuk Syiar Islam Habib Ali bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih serta respon masyarakat dalam menerima syiar tersebut. 

4. Menjadi bahan referensi tambahan bagi penelitian yang sejenis. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

       Sejauh ini, peneliti belum menemukan literatur terkait dengan Habib Ali 

bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. Dalam penemuan karya ilmiah yang 

berkaitan masih cukup sulit, karena belum banyak yang mengulas tentang 

ulama-ulama di Desa Loloan. Namun peneliti mendapatkan beberapa karya 

ilmiah yang bisa dijadikan tijauan dan perbandingan yang masih relevan 

dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengkaji penelitian 

terdahulu dan mengungkap permasalahan yang ditulis oleh penelitian 

sebelumnya. Adapun karya ilmiah tersebut adalah: 

       Pertama adalah buku yang berjudul Awal Mula Muslim di Bali: Kampung 

Loloan Jembrana Sebuah Entitas Kuno yang ditulis oleh Bagenda Ali tahun 

2019. Buku ini menerangkan tentang awal mula Islam datang ke Bali dan 

menjelaskan para tokoh yang mendakwahkan ajaran Islam. Buku ini juga 

terdapat penjelasan mengenai daerah-daerah yang terdampak oleh syiar Islam 

yang disampaikan para para ulama pendatang kala itu. Buku ini menjadi kajian 

yang relevan karena membahas salah satu tokoh yang dibahas pada penelitian 

ini yaitu Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. Perbedaannya buku 

tersebut hanya membahas tentang biografi singkat Habib Ali bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih, sedangkan penelitian ini berfokus pada kehidupan Habib Ali 
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bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih dan bentuk-bentuk syiar Islamnya di Desa 

Loloan. 

       Kedua adalah skripsi yang berjudul “Islamisasi di Jembrana-Bali (Kajian 

tentang Kedatangan dan Perkembangannya)”, yang ditulis oleh Teguh Bali Adi 

pada tahun 2004 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berisi 

mengenai proses masuknya agama Islam di Kabupaten Jembrana, media 

penyebaran dakwah Islam, serta kondisi masyarakat sebelum kedatangan Islam 

hingga perkembangan Islam di Jembrana setelah terbentuk komunitas-

komunitas Muslim di daerah tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mencantumkan kondisi geografis serta masyarakat yang ada di 

Desa Loloan, sehingga dapat dijadikan rujukan untuk menuliskan kondisi Desa 

Loloan. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pembahasannya lebih 

menerangkan tentang proses Islamisasi dan dampaknya juga terdapat beberapa 

penjelasan tokoh-tokoh yang berperan dalam proses Islamisasi tersebut, 

sedangkan penelitian ini difokuskan kepada syiar yang dilakukan Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih di Desa Loloan pada tahun 1935 sampai 1999. 

       Ketiga adalah skripsi yang berjudul “Tokoh Syarif Abdullah Al-Qodry dan 

Peranannya dalam Syiar Islam ke Desa Loloan, Jembrana, Bali (Latar 

Belakang, Peranan dalam Syiar Islam, dan Potensinya sebagai Sumber Belajar 

Sejarah di SMA/MA)”, yang ditulis oleh M. Fathurrahim Alviansyah tahun 

2022. Di dalamanya mengulas tentang latarbelakang Syarif Abdullah Al-

Qodry datang ke Kampung Loloan, serta perannya dalam mensyiarkan agama 

Islam. Persamaannya terletak pada lokasi penelitian yakni di Desa Loloan dan 
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sama-sama menulis tentang tokoh yang berada di Desa Loloan. Perbedaan dari 

penelitian ini adalah skripsi ini terdapat pada objek penelitian menjelaskan 

peran Syarif Abdullah Al-Qodry yang lebih dulu datang ke Desa Loloan untuk 

menyebarkan agama Islam, namun gerakannya hanya difokuskan pada 

Islamisasi dan penyebaran agama Islam, sedangkan penelitian ini membahas 

tokoh Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih serta syiar Islam yang 

dilakukan di Desa Loloan saat daerah tersebut sudah menjadi desa Muslim. 

E. Landasan Teori 

 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi. Menurut Kuntowijoyo 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan biografi, yaitu 

latar belakang keluarga, pendidikan, lingkungan sosial-budaya, dan 

perkembangan diri.6 Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi untuk 

mengetahui jejak kehidupan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. 

       Penelitian ini menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Levinson. 

Peran (role) adalah proses keadaan dinamis. Ketika seseorang menggunakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya, mereka memenuhi peran. 

Perbedaan antara posisi dan peran didasarkan pada pengetahuan. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan karena yang satu bergantung pada yang lain dan 

sebaliknya.7 Menurut Levinson, peranan terdiri dari tiga hal, antara lain: 

 
6Kuntowijoyo, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003), Hlm. 207. 
7Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Hlm. 

212. 
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1. Peran mencakup standar yang terkait dengan posisi atau lokasi seseorang 

dalam masyarakat. Peran dalam pengertian ini adalah seri aturan yang 

memandu seseorang dalam kehidupan sosial. 

2. Peran adalah persepsi tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dalam 

masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan dapat juga dikatakan bahwa peran merupakan perilaku individu 

yang penting bagi suatu struktur komunitas sosial.8 

Teori peran yang digunakan cukup relevan dengan penelitian ini dalam 

mengkaji peran Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih sebagai tokoh 

ulama, pendiri dan pengasuh pondok pesantren, serta guru agama di 

lingkungan masyarakat Desa Loloan. 

       Konsep penelitian ini adalah syiar. Syiar adalah tindakan untuk 

menyampaikan dan memperkenalkan berbagai hal yang berkaitan dengan 

Islam. Syiar dapat dilakukan dengan tauladan, tausiyah, dakwah, kesenian atau 

sebagainya. Adapun syiar ini identik dengan istilah dakwah. Maka dari itu, 

syiar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyampaikan hal yang 

berkaitan dengan Islam dengan cara dakwah.9 Menurut al-Razi, syiar bukan 

hanya tentang ibadah-ibadah besar, contohnya seperti berhaji, tapi semua 

bentuk ibadah, serta seluruh kegiatan yang memiliki simbol kepatuhan seorang 

 
8Ibid, Hlm. 213.  
9Nur Afifah Ghoida, “Strategi Komunikasi Hijabers Semarang Dalam Mensyiarkan 

Hijab Pada Muslimah Muda Di Semarang”, Skripsi, 2016, Hlm. 44-45. 
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hamba kepada Rabb-nya.10 Konsep ini sesuai dengan penelitian tentang Habib 

Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih yang berdakwah atau mensyiarkan agama 

Islam di Desa Loloan. 

F. Metode Penelitian 

 

       Penelitian yang akan dikaji merupakan jenis penelitian sejarah, maka 

metode yang akan digunakan adalah langkah-langkah untuk membangun 

kembali kisah masa lalu secara sistematis dan objektif.11 Penelitian ini 

berhubungan dengan biografi pelaku sejarah, maka jenis penelitian sejarah 

yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan proses penelitian berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penggunaan penelitian kualitatif 

mengharuskan peneliti memiliki wawasan yang luas dalam berinteraksi 

langsung dengan narasumber, analisis data, serta mengkonstruksikan obyek 

penelitian supaya terlihat jelas.12 

       Metode penelitian sejarah terdiri dari 4 bagian, yaitu heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi.13 Berikut adalah langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

 
10Faraz, Syiar Islam VS Islamophobia di Indonesia, 2022. Diambil dari 

https://fpscs.uii.ac.id/blog/2022/08/18/syiar-islam-vs-islamophobia-di-indonesia/. Diakses 

pada 30 Mei 2023. 
11Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), Hlm. 55. 
12Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, 

Literasi Media Publishing, 2015), Hlm. 17. 
13Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), Hlm. 101. 

https://fpscs.uii.ac.id/blog/2022/08/18/syiar-islam-vs-islamophobia-di-indonesia/
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1. Heuristik 

       Heuristik adalah mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang 

relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.14 Pada penelitian ini, 

sumber heuristik yang digunakan ada dua, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Pada sumber primer menggunakan sumber lisan yakni  

wawancara kepada beberapa narasumber atau saksi mata yang berkaitan 

dengan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih yakni Habib Salim 

Bafaqih, putra keenam dari Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih 

via Whatsapp, Bapak H. Musaddat selaku tetua Desa Loloan yang sangat 

membantu dalam penelitian dan beberapa warga Desa Loloan untuk 

mendapatkan informasi terkini dari perkembangan dakwah Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih. Selain itu, dokumentasi seperti foto-foto 

yang diambil di lokasi penelitian dan surat kabar juga digunakan sebagai 

sumber primer. Untuk sumber sekunder menggunakan sumber tertulis 

hasil riset kepustakaan seperti buku-buku dan jurnal yang ada kaitannya 

dengan penelitian. Pada pencarian sumber tulisan, masih mendapat 

kendala dikarenakan kurangnya tulisan yang membahas tentang Habib Ali 

bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih. 

2. Verifikasi 

       Verifikasi sama dengan kritik sumber, yaitu memeriksa kembali 

kebenaran laporan terhadap sumber-sumber yang telah didapat, bertujuan 

untuk mendapatkan keterangan apakah sumber tersebut valid atau tidak. 

 
14Ibid. 
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Kritik adalah survei kritis terhadap sumber yang diperoleh dengan 

memeriksa dan menilai apakah sumber yang dikumpulkan membahas 

masalah penelitian dalam hal konten dan materi. Kritik dapat dibagi 

menjadi dua bidang: kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal 

adalah sarana untuk memverifikasi atau memeriksa aspek-aspek dari 

sumber sejarah, bertujuan untuk menilai oriensititas sumber sejarah. Kritik 

internal adalah kritik yang bertujuan untuk menilai kredibilitas sumber 

dengan mempersoalkan isinya, yakni membandingkan keaslian sumber 

satu dengan sumber yang lain.15 

3. Interpretasi 

       Interpretasi adalah suatu tahapan dalam penelitian sejarah yang 

dilakukan setelah beberapa kegiatan tahapan lain terpenuhi. Sederhananya, 

pengertian interpretasi adalah pembayangan atau suatu tindakan imajinasi 

atas konteks peristiwa yang akan dikaji. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan reka imajinasi terhadap kejadian yang terjadi saat itu 

berdasarkan sumber yang sudah dikritik yang kemudian direkonstruksikan 

menjadi sebuah tulisan sejarah. Peneliti melakukan penafsiran dengan 

menggunakan pendekatan biografi dan didukung oleh teori oleh Levinson. 

Disamping itu, peneliti juga menerapkan konsep syiar yang akan 

menjelaskan bentuk-bentuk syiar Islam yang dilakukan oleh Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih di Desa Loloan. 

 
15Imam Gunawan, Penelitian Sejarah, 2015. Diambil dari http://fip.um.ac.id/wp-

content/uploads/2015/12/7.7_Penelitian-Sejarah.pdf. Diakses pada 22 Mei 2022. 

http://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/7.7_Penelitian-Sejarah.pdf
http://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/7.7_Penelitian-Sejarah.pdf
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4. Historiografi 

       Historiografi merupakan tahap terakhir dalam penulisan sejarah. 

Pengertian dari historiografi adalah ilmu yang mempelajari praktik ilmu 

sejarah, yang dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, termasuk 

mempelajari metodologi sejarah serta perkembangan sejarah sebagai suatu 

disiplin akademik. Setelah menentukan judul, mengumpulkan sumber-

sumber seperti buku, jurnal, wawancara, dan penelitian lapangan, 

kemudian melakukan kritik dan seleksi, maka dilakukanlah penulisan 

kisah sejarah sebagai tahap akhir penulisan.16 Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan tulisan secara sistematis serta menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, sehingga menjadi sebuah tuisan yang berjudul Syiar 

Islam Habib Ali bin Umar bin Abu bakar Bafaqih di Desa Loloan, 

Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali Tahun 1928-1999 M. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

       Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran umum untuk 

memudahkan peneliti dalam mengkaji sebuah permasalahan dari bab ke bab, 

sehingga hal ini digunakan sebagai acuan untuk merangkai pemikiran yang ada 

dalam karya ilmiah. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai 

berikut: 

       Bab I adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

 
16Nyanyu Soraya, dkk, Historiografi Islam & Perkembangannya, (Banten, Desanta 

Mulia Visitama, 2021), Hlm. 3. 
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landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini 

akan dipaparkan beberapa unsur penelitian secara garis besar. 

       Bab II adalah kondisi masyarakat Desa Loloan, Kecamatan Negara, 

Jembrana yang meliputi kondisi geografis, kondisi demografis, kondisi 

keagamaan, dan kondisi pendidikan. 

       Bab III adalah pembahasan tentang biografi Habib Ali bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih yang meliputi latar belakang keluarga, latar belakang 

pendidikan, riwayat keorganisasian, wafat, dan sekilas mengenai Wali Pitu 

karena tokoh ini menjadi Wali Pitu terakhir. 

       Bab IV adalah bentuk-bentuk syiar Islam yang dilakukan Habib Ali bin 

Umar bin Abu Bakar Bafaqih dalam bidang keagamaan, pendidikan, kesenian, 

dan bidang keorganisasian di Desa Loloan. 

       Bab V adalah penutup yang merupakan bab terakhir, berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian, di samping itu pula berisi saran dan harapan untuk 

dikritisi secara kontrstruktif. 

       Demikian sistematika pembahasan dari penelitian yang menjadi gambaran 

singkat dari kerangka berpikir penelitian yang akan dilakukan. 

 



 

54 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pemaparan dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian syiar Islam 

Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih di Desa Loloan, Kecamatan 

Negara, Kabupaten Jembrana, Bali tahun 1928-1999 M adalah sebagai 

berikut: 

Salah satu dari ketujuh Wali Pitu Bali yang memiliki pengaruh besar 

dalam perkembangan agama Islam di Bali adalah Habib Ali bin Umar bin 

Abu Bakar Bafaqih. Habib Ali bin Umar bin Abu Bakara Bafaqih merupakan 

sosok ulama yang sangat berkharisma dan banyak mengajarkan ilmu 

kebatinan, terutama megenai kesabaran. Habib Ali lahir pada tanggal 1 

Januari 1882 di Banyuwangi. Sejak kecil Habib Ali sudah menampakkan 

keahliannya dalam ilmu agama sehingga menimbulkan niatnya untuk 

mensyiarkan agama Islam kepada lingkungan sekitarnya, salah satunya di 

Desa Loloan.  

Desa Loloan merupakan daerah yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Kehadiran ideologi Wahabi sempat menggoyahkan 

keimanan masyarakat Desa Loloan. Ideologi ini meyakinkan masyarakat 

bahwa apa yang selama ini mereka lakukan termasuk bid’ah, sehingga 

masyarakat tidak yakin lagi akan keimanan mereka. Di samping itu, para 
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ulama-ulama Loloan berusaha meyakinkan kembali masyarakat serta 

meluruskan yang salah. Ideologi yang digunakan oleh para ulama Loloan 

dalam mensyiarkan kembali ajaran Islam adalah ASWAJA yang nantinya 

akan melahirkan organisasi masyarakat Islam Nahdlatul Ulama di Desa 

Loloan.  

Bersama ulama-ulama Desa Loloan ia mensyiarkan Islam kepada 

masyarakat dengan mengenalkan sistem pembelajaran pondok pesantren, 

pengajian bersama sebagai tempat jamaah tanya jawab seputar persoalan 

agama, memanfaatkan kesenian asli Loloan yaitu Syair Burdah Melayu untuk 

menyampaikan pesan-pesan agama dan berbaur dengan masyarakat, serta 

mengenalkan organisasi Islam Nahdlatul Ulama (NU) sebagai wadah 

kehidupan beragama masyarakat Desa Loloan. Dengan syiar tersebut 

berdampak baik di masyarakat sehingga keyakinan mereka terhadap Islam 

semakin kuat dan lambat laun ideologi Wahabi mulai pudar seiring 

berjalannya waktu. Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih wafat pada 

tanggal 27 Februari 1999 dan dimakamkan di Pondok Pesantren Syamsul 

Huda, Desa Loloan yakni di pesantren yang ia dirikan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang telah dikemukakan mengenai 

Syiar Islam Habib Ali Bin Umar Bin Abu Bakar Bafaqih Di Desa Loloan, 

Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali Tahun 1928-1999 M, maka 

sebagai akhir penulisan skripsi ini,  penulis ingin memberikan saran sebagai 

berikut:  
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Bagi mahasiswa fakultas Adab dan Ilmu Budaya khusunya jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam, penulis berharap nantinya penulisan 

mengenai para tokoh yang berpengaruh besar di masyarakat akan semakin 

meningkat dan skripsi yang berjudul Syiar Islam Habib Ali Bin Umar bin Abu 

Bakar Bafaqih Di Desa Loloan, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, 

Bali Tahun 1928-1999 M, tidak sebatas itu namun mampu menyempurnakan 

dan memperluas obyek penelitian. Penulis juga berharap keluarga Habib Ali 

bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih terus berjuang tanpa lelah di jalan dakwah 

Islam melanjutkan perjuangan Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih.  

Bagi masyarakat Desa Loloan diharapkan dapat mempertahankan ajaran-

ajaran yang telah diajarkan oleh Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar Bafaqih, 

dan diteruskan kepada anak cucu nantinya. Walaupun saat ini penulis 

mendapatkan informasi bahwa Pondok Pesantren Syamsul Huda sudah 

berhenti beroperasi dan belum jelas kapan terakhir kalinya aktif, namun 

penulis berharap pula untuk para alumni-alumni khususnya agar senantiasa 

berziarah dan mengenalkan pula sosok Habib Ali bin Umar bin Abu Bakar 

Bafaqih kepada masyarakat, baik di lingkungan pesantren maupun di luar 

pesantren. Kepada pembaca, dengan adanya penelitian ini penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi 

perkembangan pendidikan saat ini dan memotivasi bagi pembaca untuk 

melanjutkan perjuangan tokoh-tokoh terdahulu.  
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